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ABSTRAK  

 Kelurahan Gunung Sarik, yang terletak di Kota Padang, memiliki potensi wisata 

budaya yang beragam dan kaya akan nilai sejarah serta tradisi Minangkabau. Pemerintah Kota 

Padang telah menetapkan sebagian wilayahnya sebagai Kampung Tematik dengan fokus pada 

budaya adat. Namun, pengembangan wisata budaya di Kelurahan Gunung Sarik masih terbatas 

dan belum merata, dengan sebagian besar kegiatan hanya terpusat di RW 12. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis terhadap daya tarik budaya yang ada guna merumuskan strategi 

pengembangan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tarik budaya yang 

ada di Kelurahan Gunung Sarik, menganalisis potensinya, serta memberikan arahan 

pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Penilaian daya tarik 

budaya dilakukan menggunakan metode skoring dengan skala Likert dan diklasifikasikan 

menggunakan teori interval, yang membagi objek daya tarik ke dalam kategori tinggi, sedang, 

dan rendah berdasarkan parameter keunikan budaya, keberlanjutan tradisi, dan dukungan 

pemerintah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa objek memiliki nilai daya tarik tinggi, 

seperti Rumah Kajang Padati, Kesenian Randai, dan Kesenian Silek Tuo, sementara beberapa 

objek lainnya, seperti kuliner tradisional Rendang Daging dan Lemang Pulut, masuk dalam 

kategori sedang. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya promosi, minimnya 

aktivitas budaya yang berkelanjutan, serta keterbatasan dukungan pemerintah dalam pelestarian 

tradisi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang mencakup revitalisasi objek 

budaya, peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pelestarian budaya, serta dukungan 

kebijakan yang lebih kuat dari pemerintah. Dengan langkah-langkah pengembangan yang tepat, 

Kelurahan Gunung Sarik dapat menjadi destinasi wisata budaya unggulan di Kota Padang, yang 

tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian budaya 

Minangkabau. 

Kata kunci: Daya Tarik Budaya, Wisata Budaya, Kelurahan Gunung Sarik, 

Pengembangan Wisata, Teori Interval, Kota Padang. 
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ABSTRACT  

Gunung Sarik Subdistrict, located in Padang City, has diverse cultural tourism potential 

and is rich in historical value and Minangkabau traditions. The Padang City Government has 

designated part of the area as a Thematic Village focusing on traditional culture. However, the 

development of cultural tourism in Gunung Sarik Subdistrict remains limited and uneven, with 

most activities concentrated in RW 12. Therefore, an analysis of the existing cultural attractions 

is needed to formulate an appropriate development strategy. This study aims to identify the 

cultural attractions in Gunung Sarik Subdistrict, analyze their potential, and provide 

development directions. The research method used is descriptive quantitative, with data 

collection techniques including observation, interviews, and literature studies. The assessment 

of cultural attractions was conducted using a scoring method with the Likert scale, classified 

using the interval theory, which categorizes attractions into high, medium, and low based on 

the parameters of cultural uniqueness, tradition sustainability, and government support. 

 The study results indicate that several attractions have high cultural appeal, such as 

Rumah Kajang Padati, Randai Art, and Silek Tuo Art, while others, such as traditional culinary 

delights Rendang Daging and Lemang Pulut, fall into the medium category. However, the main 

challenges include lack of promotion, limited sustainable cultural activities, and insufficient 

government support for tradition preservation. Therefore, a development strategy is needed, 

including revitalizing cultural objects, increasing community involvement in cultural 

preservation, and strengthening government policies. With the right development steps, 

Gunung Sarik Subdistrict can become a leading cultural tourism destination in Padang City, 

attracting tourists while contributing to the preservation of Minangkabau culture. 

Keywords: Cultural Attraction, Cultural Tourism, Gunung Sarik Subdistrict, Tourism 

Development, Interval Theory, Padang City. 

PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan individu maupun kelompok 

dengan tujuan mendapatkan keseimbangan, keserasian, dan kebahagiaan dalam aspek sosial, 

budaya, alam, serta ilmu pengetahuan (Wahid, 2015). Pemerintah terus berupaya 

mengembangkan sektor pariwisata sebagai salah satu sumber pendapatan daerah yang dapat 

meningkatkan devisa, memperluas lapangan kerja, serta memperkenalkan budaya lokal. 

Pengembangan ini mencakup berbagai strategi, seperti peningkatan fasilitas akomodasi, 

promosi yang lebih luas, serta pelestarian lingkungan dan budaya agar daya tarik wisata tetap 

terjaga (Heriyati, 2019). 

 Daya tarik wisata menjadi elemen penting dalam pengembangan destinasi pariwisata. 

Menurut Wahyuni (2020), suatu objek wisata harus memenuhi tiga unsur utama, yaitu 

something to see (memiliki daya tarik visual), something to do (menyediakan aktivitas bagi 

wisatawan), dan something to buy (menawarkan produk khas yang dapat dibeli). Sejalan 

dengan hal ini, kebijakan kepariwisataan di Indonesia yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021 menekankan pentingnya keberlanjutan 

dan keunikan budaya lokal dalam pembangunan destinasi wisata guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Kota Padang merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki potensi 

wisata budaya yang kaya. Melalui program "Kampung Tematik" yang dicanangkan pemerintah, 

Kelurahan Gunung Sarik ditetapkan sebagai Kampung Adat Rimbo Tarok di Kecamatan 

Kuranji, dengan tujuan mengembangkan dan mempertahankan budaya lokal. Namun, 

pengembangan wisata budaya di Kelurahan Gunung Sarik masih terfokus di RW 12, sementara 

potensi daya tarik budaya di wilayah lainnya belum mendapat perhatian yang sama. Padahal, 

secara keseluruhan, Kelurahan Gunung Sarik memiliki daya tarik budaya yang lebih luas dan 

beragam, yang jika dikembangkan secara merata dapat meningkatkan kunjungan wisatawan 

serta memperkuat identitas budaya daerah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengembangkan seluruh potensi daya tarik budaya di Kelurahan Gunung Sarik. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis guna meningkatkan daya tarik budaya 

sebagai destinasi wisata, menarik lebih banyak wisatawan, serta memberikan dampak positif 

bagi ekonomi lokal dan pelestarian budaya Minangkabau. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusung judul "Daya Tarik Budaya di Kelurahan Gunung Sarik sebagai Destinasi Wisata 

Budaya di Kota Padang." 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan studi literatur untuk mengidentifikasi daya tarik budaya di 

Kelurahan Gunung Sarik. Penilaian objek daya tarik dilakukan dengan metode skoring 

menggunakan skala Likert, yang diklasifikasikan menggunakan teori interval untuk 

menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan tiga parameter utama, yaitu 

keunikan budaya, keberlanjutan tradisi, dan dukungan pemerintah. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Pertama, 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi literatur dikompilasi dan 

diklasifikasikan berdasarkan parameter penilaian. Kedua, setiap objek daya tarik diberikan skor 

berdasarkan skala Likert, kemudian hasil skoring tersebut dihitung menggunakan teori interval 

untuk menentukan kategori daya tariknya. Ketiga, hasil analisis dikaji untuk mengidentifikasi 

potensi dan kendala yang dihadapi oleh masing-masing objek daya tarik budaya. Terakhir, 

dilakukan perumusan strategi pengembangan berdasarkan hasil analisis untuk memberikan 

rekomendasi guna menjadikan Kelurahan Gunung Sarik sebagai destinasi wisata budaya 

unggulan di Kota Padang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis pada penelitian ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu analisis objek daya 

tarik budaya dan analisis potensi serta permasalahan yang dihadapi. Analisis objek daya tarik 

budaya di Kelurahan Gunung Sarik dilakukan dengan menggunakan tiga parameter utama, 

yaitu keunikan budaya, keberlanjutan tradisi, dan dukungan pemerintah. Setiap objek daya tarik 

diberikan nilai berdasarkan metode skoring dengan skala Likert, kemudian diklasifikasikan 

menggunakan teori interval untuk menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

penilaian ini membantu dalam mengidentifikasi objek mana yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata utama serta objek mana yang membutuhkan strategi 

penguatan agar lebih menarik bagi wisatawan. 
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Setelah dilakukan skoring, hasil klasifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar objek 

budaya berada dalam kategori tinggi dan sedang, dengan beberapa objek yang masuk dalam 

kategori rendah. Berikut adalah hasil analisis objek daya tarik budaya di Kelurahan Gunung 

Sarik: 

 

Tabel 1.1 Skala Penilaian Daya Tarik Wisata Budaya  

No Parameter  Kriteria Penilaian  Skor 

1 Keunikaln Budalyal  Memiliki keunikaln/khals, sulit ditemukaln di 

da leralh lalin 

3 

(Tinggi) 

Memiliki keunikaln,teta lpi aldal jugal di dalera lh 

la lin 

2 

(Seda lng) 

Tida lk  khals altalu sudalh balnyalk ditemukaln di 

da leralh lalin 

1 

(Renda lh) 

2 Keberla lnjuta ln 

Tra ldisi  

Dila lkukaln seca lral turun-temurun  daln setia lp 

keturunaln dialjalrkaln  untuk menja lgal altalu 

melesta lrikaln. 

3 

(Tinggi) 

Dia lja lrkaln secalral turun-temurun ta lpi 

keturunalnnyal tidalk melalkuka ln 

2 

(Seda lng) 

Tida lk dialja lrkaln daln tidalk  dilalkukaln salmal 

seka lli 

1 

(Renda lh) 

3 Dukungaln 

Pemerinta lh  

ALdalnyal kebijalkaln pendalna laln da ln promosi 

ya lng mendukung keberla lngsungaln dalya l ta lrik 

3 

(Tinggi) 

ALdal perhaltia ln pemerinta lh teta lpi belum 

ma lksimall, halnyal aldal promosi seseka lli. 

2 

(Seda lng) 

Tida lk aldal dukungaln da lri pemerinta lh. 1 

(Renda lh) 

Penilalialn dalyal talrik wisaltal dilalkukaln dengaln menjumlalhkaln skor dalri ketiga palralmeter 

utalmal, yalitu keunikaln budalyal,keberlalnjutaln traldisi daln dukungaln pemerintalh. Totall skor 

ini menunjukkaln tingkalt dalyal talrik sualtu objek wisaltal budalyal daln potensinyal untuk 

dikembalngkaln lebih lalnjut. Skallal yalng digunalkaln dallalm penilalialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

• Skor 7-9 (Tinggi), dalyal talrik budalyal malsih kualt,sering dilalkukaln,memiliki keunikaln 

tinggi,sertal mendalpalt dukungaln dalri malsyalralkalt daln pemerintalh. Objek dengaln skor 

ini tetalp terjalgal daln memiliki potensi besalr sebalgali dalyal talrik wisaltal budalyal yalng dalpalt 

dipertalhalnkaln. 

• Skor 4-6 (Sedalng) Memiliki dalyal talrik budalyal tetalpi menunjukkaln talndal-talndal 

penurunaln, seperti pelalksalnalaln nyal semalkin jalralng altalu minalt malsyalralkalt yalng 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 5  

 

berkuralng. Traldisi malsih aldal, tetalpi perlu perhaltialn lebih algalr tetalp terjalgal 

keberlalngsungalnnyal. 

• Skor 1-3 (Rendalh) Tidalk memiliki dalyal talrik budalyal, kuralng mendalpalt dukungaln dalri 

pemerintalh daln beresiko punalh jikal tidalk dilalkukal pemelihalralaln.  

1. Analisis penilaian Objek Daya Tarik Kelurahan Gunung Sarik 

Berikut hasil penilaian objek daya tarik:  

Tabel 1.1 Analisis Objek Daya Tarik  

     

No 

Objek Daya 

Tarik 

Parameter Kondisi Eksisting Skor Penilaian Hasil Analisis 

1 Ruma lh 

Kaljalng Paldalti 

(1) 

Keunika ln 

budalyal 

Ruma lh kaljalng palda lti (1) 

suda lh sudalh aldal sejalk talhun 

1925, Rumalh ka ljalng paldalti 

(1) memiliki a lrsitektur 

rumalh traldisionall 

mina lngkalbalu dengaln ciri 

khals altalpnyal yalng berbentuk 

rodal paldalti daln talnggal nyal 

yalng renda lh. nalmun bentuk 

serupa l Rumalh Ka ljalng Pa ldalti 

(1), malsih da lpalt ditemukaln 

di da lera lh la lin di Kotal 

Paldalng. 

 

 

2 

 

 

 

7 

(Tinggi) 

Berda lsalrkaln halsil 

penila lialn, objek Rumalh 

Ka ljalng Paldalti (1) mendalpalt 

skor 7 (tinggi) ka lrenal 

memiliki keunikaln 

a lrsitektur khals 

Mina lngkalbalu dengaln altalp 

berbentuk roda l paldalti daln 

ta lngga l rendalh. Nalmun, 

keberlalnjutaln tra ldisi di 

rumalh ini rendalh, kalrenal 

a lktivitals a ldalt daln buda lyal 

tida lk lalgi dija llalnka ln oleh 

keturunalnnyal, daln salalt ini 

rumalh difungsika ln sebalgali 

homesta ly. Meskipun 

demikia ln, aldalnyal 

dukungaln dalri pemerinta lh 

da llalm bentuk renova lsi daln 

peneta lpaln sebalgali calgalr 

budalyal turut memperkualt 

da lyal talrik rumalh ini 

seba lgali wa lrisa ln budalyal. 

 

 

Keberlanjutan  

Tradisi  

Suda lh dialjalrkaln secalral  

turun-temurun teta lpi 

keturunalnnyal tidalk la lgi 

menja llalnkaln alktivitals aldalt , 

budalyal  daln tidalk menja lgal 

nilali seja lralh di Ruma lh 

Kaljalng Pa ldalti (1). Salalt ini 

rumalh dijaldika ln sebalgali 

Homestaly  

2 

Dukungan 

Pemerintah  

Pemerinta lh Kota l Paldalng 

memberikaln balntualn 

pendalnalaln untuk 

memperbaliki Rumalh ini 

paldal talhun 2022 daln sudalh 

dijaldikaln seba lgali calgalr 

budalyal. 

3 
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No 

Objek Daya 

Tarik 

Parameter Kondisi Eksisting Skor Penilaian Hasil Analisis 

2 Kesenian  

Randai  

Keunikan 

budaya  

Kesenia ln Ra lndali di 

Kelura lhaln Gunung Sa lrik 

memiliki keunika ln pa ldal 

gera lkaln, syalir, sertal 

penyalmpalialn dralmal yalng 

mengisa lhkaln cerital-cerital 

a ldalt Minalngkalbalu. Sela lin 

itu, Ra lndali jugal dimalinkaln 

dengaln polal melingkalr yalng 

khals. Tra ldisi ini jugal 

terda lpalt di da leralh la lin 

dengaln valrialsi geralkaln daln 

cerita l yalng sedikit berbedal. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

(Tinggi) 

 

Berda lsa lrkaln halsil 

penila lialn, Kesenia ln Ra lndali 

di Kelura lhaln Gunung Sa lrik 

mendalpalt skor 8 

(tinggi).Keunikalnnyal 

terleta lk palda l geralkaln, 

sya lir, sertal penyalmpa lialn 

dra lmal yalng 

menggalmba lrkaln cerital a ldalt 

Mina lngkalbalu, dengaln polal 

melingkalr yalng khals. 

Meskipun kesenialn Ra lndali 

juga l aldal di dalera lh la lin 

dengaln va lria lsi tertentu, 

tra ldisi ini teta lp dialjalrkaln 

seca lral turun-temurun di 

Kelura lhaln Gunung Sa lrik 

da ln rutin dilalkukaln dual kalli 

da llalm seminggu. Sela lin itu, 

pa lda l talhun 2022, 

pemerintalh memberikaln 

dukungaln melallui progralm 

ka lmpung temaltik dengaln 

penalmbalhaln falsilita ls untuk 

kesenia ln tra ldisionall. 

Keberlanjutan 

Tradisi  

Kesenia ln ralndali malsih 

dia ljalrkaln secalral turun-

temurun di Keluralhaln 

Gunung Salrik. kesenia ln  

rutin dilalkukaln 2 ka lli dalla lm 

seminggu. 

 

3 

Dukungan 

Pemerintah  

Pa ldal talhun 2022 dengaln 

progralm kalmpung tema ltik, 

pemerintalh jugal mendukung 

penuh kesenia ln traldisionall 

ya lng aldal di keluralhaln 

gunung salrik seperti 

mena lmbalh falsilita ls untuk 

kesenia ln tra ldisionall. 

 

 

3 

Sumber: Hasil Analisis,2025 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis menggunalkaln metode skoring kuallitaltif, dalyal talrik wisaltal 

budalyal di Keluralhaln Gunung Salrik dikaltegorikaln ke dallalm tigal tingkalt skor yalitu tinggi, 

sedalng daln rendalh. Dalpalt dilihalt paldal talbel halsil penilalialn berikut.  

Tabel 1.3 Hasil Penilaian Daya Tarik  

No  Objek Daya Tarik  Skor Penilaian   

1 Rumalh Kaljalng Paldalti (1) 7 Tinggi   

2 Rumalh Kaljalng Paldalti (3) 7 Tinggi 

3 Keraljinaln Tenun Palndali Sikek 7 Tinggi 

4 Tugu Simpalng Tigal  7 Tinggi  

5 Kesenialn Ralndali  7 Tinggi 

6 Kesenialn talri piring  8 Tinggi  

7 Kesenialn Silek Tuo 8 Tinggi 

8 Kesenialn Sipalk Ralgo  7 Tinggi 

9 Rumalh Kaljalng Paldalti (2) 6 Sedalng 

10 Rumalh kaljalng paldalti (4) 4 Sedalng 

11 Rumalh Kaljalng Paldalti (5) 4 Sedalng 

12 Rumalh Kaljalng Paldalti (6) 4 Sedalng  
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13 Baltalgalk Gallal  6 Sedalng  

14 Mallalmalng Salkalmpualng  6 Sedalng  

15 Malkaln Baljalmbal  6 Sedalng 

16 Kesenialn Musik Baltalmbual  6 Sedalng  

17 Rendalng Dalging 4 Sedalng  

18 Lemalng Pulut  4 Sedalng 

19 Malalralk balko  4 Sedalng 

20 Malndi Ballimalu  4 Sedalng 

21 Tombalk Maltal Besi 3 Rendalh 

       Sumber: Hasil Analisis,2025 

2. Analisis Potensi dan Masalah  

Tabel 1.4 Analisis Potensi dan Masalah  

No Skor  Objek Daya 

Tarik 

Potensi  Masalah  Arahan Pengembangan 

1 Skor 

Tinggi 

Rumah Kajang 

Padati (1) 

 

 

Memiliki arsitektur khas 

Minangkabau, atap 

berbentuk roda padati, 

tangga rendah, sudah 

ditetapkan sebagai cagar 

budaya. 

Tradisi adat tidak lagi 

dijalankan oleh keturunannya, 

tidak ada aktivitas budaya di 

rumah kajang padati 1 

 

Revitalisasi rumah sebagai 

pusat budaya dengan 

menghidupkan kembali 

tradisi adat. 

 

2  Batagak Gala Prosesi adat yang 

melibatkan ninik mamak 

dan penggunaan pakaian 

adat Minangkabau. 

 

 

- Tidak ada dukungan 

pemerintah untuk 

pelestarian.  

- Berkurangnya minat 

generasi muda dalam 

melakukan tradisi ini  

Pergeseran atau perubahan 

waktu pelaksanaan. 

- Mempromosikan 

prosesi ini sebagai 

bagian dari paket 

wisata budaya.  

- Mengajak generasi 

muda untuk lebih 

terlibat dengan 

memberikan peran 

dalam prosesi.  

 

3 Skor  

Rendah 

Tombak Mata 

Besi  

Memiliki nilai historis 

sebagai senjata 

tradisional yang pernah 

digunakan pada masa 

lalu. 

- -Tidak memiliki keunikan 

khas karena bentuknya 

serupa dengan tombak 

dari daerah lain.  

- Tidak digunakan dalam 

tradisi turun-temurun, 

sehingga mulai 

terpinggirkan dalam 

budaya masyarakat.  

-Tidak ada perhatian atau 

program pelestarian dari 

pemerintah. 

Menjadikan tombak 

sebagai objek edukasi 

budaya dengan 

menyertakan sejarah dan 

fungsinya dalam pameran 

atau museum daerah. 

-  

Sumber: Hasil Analisis,2025 

    Berdalsalrkaln alnallisis yalng dilalkukaln, dalyal talrik wisaltal budalyal di Keluralhaln Gunung Salrik 

dalpalt di Kaltegorikaln kedallalm dual klalsifikalsi yalitu Tinggi Skor (7-9) daln Sedalng (Skor 4-6).  
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1. Dalyal ta lrik budalyal dengaln skor 7-9 (Tinggi) 

Objek-objek budalyal yalng termalsuk dallalm kaltegori ini memiliki dalyal talrik yalng 

malsih kualt, sering dilalkukaln, memiliki keunikaln tinggi, sertal mendalpalt dukungaln 

dalri pemerintalh. Objek dengaln skor ini teta lp terjalgal daln memiliki potensi besalr 

sebalgali wisaltal budalyal yalng dalpalt di pertalhalnkaln. Objek dengaln skor yalitu Rumalh 

kaljalng paldalti 1, rumalh kaljalng paldalti 2, permalinaln sipalk ralgo,ra lndali,silek tuo,talri 

piring,tugu simpalng tigal daln keraljinaln tenun pa lndali sikek. 

2. Dalyal ta lrik budalyal dengaln skor 4-6 (Sedalng) 

Objek objek dallalm kaltegori ini malsih memiliki dalyal talrik budalyal, tetalpi 

menunjukaln talnda l-talndal penurunaln, seperti pelalksalnalalnnyal yalng sema lkin jalralng 

altalu menurunnyal minalt malsyalra lkalt. Traldisi ini malsih aldal, tetalpi perlu perhaltialn 

lebih. Objek dengaln skor tinggi yalitu Rumalh kaljalng paldalti 2, rumalh kaljalng paldalti 

4, rumalh kaljalng paldalti 5, rumalh kaljalng paldalti 6, traldisi baltalgalk gallal,mala lralk balko, 

malkaln baljalmbal, ba ltalmbual ,mandi balimau, rendang daging dan lemang pulut l. 

3. Daya tarik budaya dengan skor 1-3 (Rendah) 

Objek dalam kategori ini masih memiliki daya tarik budaya, menunjukan penurunan 

yang mana nilai keunikan, keberlanjutan dan tidak ada dukungan pemerintah. 

Secalral keseluruhaln, meskipun balnyalk dalyal talrik budalyal di Keluralhaln Gunung Salrik malsih 

terjalgal, beberalpal di alntalralnyal mengallalmi penurunaln dallalm pralktiknyal. Upalyal revitallisalsi daln 

peningkaltaln dukungaln, balik dalri malsyalralkalt malupun pemerintalh, salngalt diperlukaln algalr 

traldisi daln objek budalyal yalng bernilali tinggi tetalp dalpalt diwalriskaln ke generalsi mendaltalng 

sertal berpotensi dikembalngkaln sebalgali dalyal talrik wisaltal budalyal. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 

daya tarik dengan nilai tinggi di Kelurahan Gunung Sarik mencakup Rumah Kajang Padati (1) 

dan (3), Kerajinan Tenun Pandai Sikek, Tugu Simpang Tiga, serta berbagai kesenian tradisional 

seperti Randai, Tari Piring, Silek Tuo, dan Sipak Rago. Potensi besar yang dimiliki oleh daya 

tarik ini meliputi nilai arsitektur khas Minangkabau, keberlanjutan tradisi turun-temurun, serta 

nilai sejarah dan budaya yang masih terjaga. Arahan pengembangannya mencakup revitalisasi 

rumah adat sebagai pusat budaya, peningkatan promosi dan edukasi bagi wisatawan, serta 

penyelenggaraan acara dan festival untuk memperkuat eksistensi kesenian dan permainan 
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tradisional. Target utama dari daya tarik ini adalah wisatawan budaya domestik dan 

internasional, pelajar dan mahasiswa yang ingin belajar tentang budaya Minangkabau, 

komunitas seni dan budaya, serta pemerintah dan lembaga swasta yang dapat berperan dalam 

pelestarian dan promosi budaya. Selain itu, masyarakat lokal, terutama generasi muda, juga 

menjadi target penting dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya ini melalui keterlibatan 

aktif dalam berbagai kegiatan budaya dan tradisi, sehingga dengan ini dapat menjadikan daya 

tarik Kelurahan Gunung Sarik sebagai destinasi wisata budaya unggulan di Kota Padang.  
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